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Abstract

The density of vegetation at clearness of aerial photo image creates a pr oblem mainly

in the interpretation. This mostly is found in the study of remote sensing in plantatt(.m.
One of the excess of remote sensing is that it is more economical and more ej'ff.ecnv'e
rather than terrestrial survey. An automatic identification of form recognition is
purposed to aid of analyzing image on trees calculating, besides it is more‘effecnve
than manual calculating. In this research, object recognition is used to differ the
identified entity with its background. Morphology operation has significant role in
detecting form and the result will be combined with region growing. The
determination of sill value is the starting key of the success of the research, the failure
of splitting between object and background has a bad effect in the following
identification. The result research through form approach by morphology operation
can be done with accuracy 96,85% in solid area with homogenous background and
76,51 in area 3 with heterogeneous background.
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PENDAHULUAN

Interpretasi  bukanlah hal yang mudah
dilakukan, baik secara manual (oleh mata
manusia) maupun secara otomatis
(menggunakan komputer). Hal ini dikarenakan
banyak faktor yang mempengaruhi dalam
penginterpretasian, misalnya efek rona, warna,
tekstur, bentuk, dan lain-lain [1]. Untuk dapat
mengidentifikasi suatu pohon tertentu dalam
latar yang heterogen akan menjadi lebih mudah
dibandingkan jika identifikasi dilakukan pada
latar yang homogen. Hal ini dikarenakan
tingkat perbedaan obyek dengan latar yang
tinggi [2]. Belum lagi dalam suatu latar yang
homogen tersebut terjadi konektivitas yang
akan menambah kekompleksitasan
permasalahan yang dihadapi oleh interpreter.
Penelitian ini  mencoba  melakukan
identifikasi pohon kelapa sawit pada
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perkebunan kelapa sawit secara otomatis
dengan harapan dapat membantu para
interpreter  dalam  mengidentifikasi  dan
menerapkan operasi morfologi dan region
growing sebagai aternatif metode pendeteksian
obyek.

Hasil operasi morfologi yang digunakan
d?kc]ola dengan operasi lain yang selanjutnya
dlguna-kan untuk operasi morfologi yang lain
sampai pada penerapan region growing yang
menggunakan hasil dari operasi closing.
Gambar 1 merupakan gambar algoritma dari
metode yang digunakan dalam penelitian ini.

IDENTIFIKASI CITRA FOTO UDARA

Penerapan otomatisasi dengan menggunakan
model analisa visual ini dilakukan dengan
membuat  suatu  simulas; model  kondisi
sebenarnya pada lingkungan dengan model




yang 1dez}l yang selanjutnya diimplementasikan
pada citra fotg udara  sebagian blok
perkebunan. Simulas; dilakukan pada lima
unsur analisa citra, yaitu: rona, bentuk, tekstur
pola dan efek iluminas; dan iluminasi. :

Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data digital hasil
foto udara perkebunan kelapa sawit. Satuan
yang digunakan adalah blok tanam, yaitu area
perkebunan kelapa sawit yang dibatasi oleh
Jalan disetiap blokya. Tidak semua blok
sepenuhnya ditanami kelapa sawit, hal ini
dikarenakan lahan tersebut belum sepenuhnya
dibuka atau masih dalam proses regenérasi.

Penyusunan Model

Model yang digunakan pada penelitian ini
berbentuk  disk, bintang dengan berbagai
kondisi desitas dan bermacam macam
konektivitas, mulai dari tidak ada konektivitas
hingga  yang  mempunyai  konektivitas
(bersinggungan antar obyek). Penyusunan
model ini terdiri dari empat puluh delapan
macam dengan berbagai efek dan akan
berpengaruh pada hasil identifikasi.

Operasi morfologi

Operasi morfologi adalah teknik pengolahan
citra yang didasarkan pada bentuk segmen atau
region dalam citra. Karena difo.kl'lska.n pada
bentuk obyek, maka operasi ini b}asanya
diterapkan pada citra biner [3]. Biasanya
segmentasi  didasarkan pada 9bye!< yang
menjadi  perhatian. ~Segmentasi dilakukan
dengan membedakan antara obyek dan latar.,
antara lain dengan memanfaz?tk.an operasi
pengambangan yang mengubahﬁ citra Warpz; 'da’n
skala keabuan menjadi citra biner. Nilai biner
dari citra hasil merepresentasikan dua keagaan,
yaitu obyek dan bukan obyek' (lata{r). Mes ;f;ls'l
lebih banyak dipakai padz} citra bmer,d;)l?Citra
morfologi sering pula digunakan ga efasi
skala keabuan dan w.arna.f It{l?; OF:thK
morfologi ~ dapat ~ diman z:la N
pengambilan keputusan denga B et
lanjut, Operasi ini antard air ek
pencarian batas/kontur, dilast, <?r0§1, ppengisian
(closing), pembukaan (opening’:
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(filling),  pelabelan, dan pengerangkaan
(skeletonization).

Foto Udara
Perkebunan
Kelapa Sawit

y

preprocesing

A
Operasi Morfologi

Region Growing

y

Area Perkebunan
Kelapa Sawit

Gambar 1. Metode identifikasi yang
Digunakan.

Operasi Morfologi (Opening)

y
Subtraksi Citra

Perentangan Kontras

y

Penentuan Nilai Ambang (Threshold)

y

Operasi Morfologi (Filling)

A

Penghilangan Gangguan (Noise)

A
Region Growing

Gambar 2. Diagram Algoritma Identifikasi
yang Dilakukan dalam Penelitian.
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Opening

Operasi Opening merupakan kombinasi antara

operasi erosi dan dilasi yang dilakukan seca%‘a
berurutan, tetapi citra asli dierosi terlebl.h
dahulu baru kemudian hasilnya didilast.
Operasi  ini juga  digunakan  untuk
menghilangkan obyek yang sangat kecil. Pada
citra hasil (c), obyek kecil di kanan atas tidak
muncul lagi.

Dalam penelitian ini, operasi opening
digunakan pada tahap awal untuk menjaga
bentuk obyek yang diteliti agar selalu mirip
dengan elemen struktur yang digunakan atau
dapat melengkapi isi dari elemen struktur,
memilih dan menyiapkan bentuk dan
menghilangkan noise.

Subtraksi Citra

Substraksi citra digunakan untuk mendapatkan
nilai rona latar citra yang memiliki nilai residu
tidak jauh dengan rerata citra. Operasi ini
dilakukan pada seluruh citra, tidak tertentu
pada latar.

Perentangan Kontras

Citra hasil subtraksi memiliki nilai rerata yang
rendah atau memiliki rona yang cenderung

gelap oleh karenanya memiliki nilai
interpretabilitas ~ visual  yang  rendah.
Perentangan  kontras  dilakukan  untuk
meningkatkan nilai interpretabilitas visual

dengan perbedaan obyek dan latar yang lebih
jelas.

Penentuan e (nilai ambang)

Nilai ambang ditentukan untuk memilah piksel
yang akan bernilai O berarti obyek, dan 1
berarti latar. Penentuan nilai ambang akan
sangat berpengaruh dalam identifikasi pohon
kelapa sawit ini [2, 4].

Image Filling

Langkah selanjutnya kembali ke operasi
morfologi untuk menutup gap yang ada
diantara entitas internal, sehingga dapat
dianggap sebagai satu pohon.
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Closing i %
- isi area tidak sama untuk tiap
gif:;a,kgiﬁ; perlu dilakukan evaluasi lagj
terhadap obyek yang Felah dianggap sebagai
pohon. Obyek yang dianggap sebagai pohon
dengan ukuran berbeda akan dlbandlr'lgkan
dengan ukuran pohon pada umumnya (di area

tersebut).

Region Growing

Penapisan dilakukan dﬁffgar.l menggup?kan
sampie yang diambil dari citra. Ident..lflkasi
bentuk dilakukan dengan menggunakan indeks
kebulatan nilai [5] dari rasio antara area dan
perimeter, sedangkan nilai ukuran dilakukan
'dengan menggunakan variabel area.

Region growing digunakan untuk
mengelompokkan piksel-piksel ke dalam
sejumlah region. Hasilnya berupa region-map,
yaitu label yang ditandai pada piksel-piksel
dalam citra yang merupakan Kklasifikasi region
untuk piksel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah foto udara perkebunan kelapa sawit
dengan bentuk digital berekstensi .jpg.
Model yang digunakan dalam penelitian ini
seperti yang tampil pada Tabel 1 dan 2.

: Pquhi.tungan pada Area 1 yang lebih
d].d?.m.lllasi oleh tegakan sawit dengan umur
sekitar 13 tahun atau dalam kategori sawit tua
(6] secara akumulasi menghasilkan akurasi
yang lebih tinggi (96,85%) dibanding Area 3
(76,51) yang didominasi oleh tegakan sawit
dengan umur sekitar 5 tahun.

Gambar 3. Hasil Operasi Opening.



Ketidaksuksesan identiﬁkasi Pada Arey 3

Sig Kstur latar v
faktor iluminasi yang tingg teg’;l?igp];?:lb?gﬁ

dengan tekstur dan efek iluminac:
, e Uminas
- kesalahan hasil identifikqg; otomalti}s'at?falsceii?}gl

dari 1% yaitu: 0,249, ada ;
3 blok 27) dan dengan o fAr,ea3—27'”f (Area

Identifikasi pada Ar
lebih tinggi dikarenakap Pada pohon sawit
yang tua faktor latar sydap hampir tidak
berpengaruh kecuali secara parsial, sékali un
lebih tinggi pada Area 1 tidak dapat dilakuian
deleniasi secara bajk karena bentuk pohon
sudah tidak teratur lagi (sudah tua). Perbedaan
utama pada penghitungan yang memiliki
akurasi yang tinggi (>90%) pada Area | dan
Area 3 adalah, pada Area 3 dapat dilakukan
deleniasi yang baik sedangkan Area 1 tidak
demikian. Perbandingan hasil dapat dilihat
pada Tabel 3. '

Identifikasi pohon pada citra dilakukan
dengan menggunakan teknik thresholding [2, 4,
6]. Penentuan nilai ambang adalah dalam
satuan persentase atau bernilai 0-1 dan tidak
menggunakan nilai piksel sebenarnya sehingga
proses perentangan kontras tidak
mempengaruhi frekuensi distribusi pada group
0 dan 1 atau bersifat natural. Proses penentuan
nilai ambang ini merupakan kunci awal dari

Tabel 3. Perbandingan hasil.

Agustin, Identifikasi Pohon Kelapa Sawit... 35

keberhasilan identifikasi pohon kelapa sawit.
Kegagalan dalam pemisahan antara latar
flengaﬂ pohon akan berdampak buruk pada
identifikasi selanjutnya,

Tabel 1. Daftar dalam tabel Model Strel.

: Model Bitmap Grayscale
I Disk T 0

2 Bintang ¥ '::?

3 Tak Teratur :*

Tabel 2. Konektifitas Obyek.

Konektifitas

a) Terpisah mutlak

b) Terhubung

Hongen

Heterogenitas Latar
Sedang Tinggi

Input

Simulasi Latar

Grafik Latar

v # % X K
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ambang secara otomatis

S T =
i . Channel: Gray — f = 5
s i 7] atas atas
v‘ A 3 , 4 . kSi ~
Jai ambang secara 41187 interse
g'tlomatls menunjukkan i T 1 | 230/255=0.90
pada nilai 0,5 atau ¢ 47| inversi=0.1
bernilai 128 |1
T Batas bawah
Level: 230 interseksi =
Memj lﬁ? Count: 150 153/255 = 0.6
ﬁdﬁz b percentile; 89.63
: Cache Level: 1 |
a) Model DiskGray

¢) Kegagalan identifikasi akibat penentuan nilai

Gambar 4. (a) Model, (b) Histogram dan (c) Identifikasi terhadap DiskGray47.

Pemisahan antara obyek dan latar dapat
dilakukan dengan baik yang menghasilkan
jumlah yang sesuai dengan penghitungan
secara visual kecuali pada citra dengan
heterogentas yang tinggi. Kegagalan pemisahan
ini disebabkan karena antara feature space latar
dan citra pohon yang saling memotong.
Kondisi yang sama juga terjadi pada citra
grayscale.

Gambar 4  menunjukkan  kegagalan
identifikasi akibat penggunaan nilai ambang
secara  otomatis  yang  mengakibatkan
bercampurnya antara obyek dengan latar dan
hanya obyek yang berada di bawah nilai 128
pada model diskgray47 sajalah yang diangap
latar. Penentuan ini jelas tidak tepat karena di
atas 128 masih terdapat obyek latar.
Identifikasi  pohon  kelapa  sawit  inj
mensyaratkan bahwa nilai di atas ambang
sebagian besar atau disarankan semua harus
berisi pohon dan jika masih terdapat obyek lain
dapat difilter dengan aturan kunci interpretasi
lain yaitu obyek ukuran.

Pengisian gap, bertujuan agar satu pohon
yang telah tridentifikasi tetap dihitung satu
seperti pada Gambar 5.

Kasus lubang juga dapat dihasilkan oleh
penentuan nilai ambang yang tidak sempurna,
walaupun demikian kondisi ini sering tidak
dfxpat dihindari karena pada kenyataannya nilai
piksel obyek dengan latar sering saling
memotong dalam komposisinya di histogram,
sebagaimana yang ditampilkan oleh Gambar 6.

Penghilangan gangguan citra dilakukan
dengan menggunakan teknik strelling, yaitu:
teknik pencocokan antara obyek dengan model.
Obyek-obyek yang diidentifikasikan sebagai
pohon sawit pada proses penentuan nilai
ambz?ng akan ditunjukkan dengan warna putih
apabila tidak serupa dengan model maka
dlanggflp bukan pohon sawit atau dianggap
s;bagal gangguan (noise). Pada kenyataan
dilapangan obyek inj dapat berupa seresah,
ataupun corak dari tanah sebagai latar pohon.
Tanah-tanah kering akan memberikan corak




yang lebih cerah dap
berhimpitan dengan Pohon
Informasi  obyek ya

histogramnya dapat
kelapa sawit,

. . ng  dicapai ad
: ; al
fnfm masi berupa luas, perimeter, atay Sh
indeks  kebulatan, Teknik in,i unl; Q
u

mengimplementasikan kunc; inter
e e
:j pretasi berdasarkn bentuk, pola dan efek
ari citra data. Obyek yang memiliki
lebih besar dibandine Wi ey

; Ing pohon kelapa sawit pada
umumnya akan tidak dihjtup begi

A g Dbegitu pula
dapat terjadi obyek-obyek
bt e yek yang memiliki

_yang tidak Sewajarnya seperti pipih
memanjang diidentifikasikan dalam bentuk
%n.deks kebulatan, V"erifikasi terhadap geometri
int merupakan teknik penapisan terakhir untuk
membedakan obyek pohon kelapa sawit dan
non-kelapa sawit bilamana keduanya memiliki
ron.a yang sama atau memiliki posisi yang
saling konjungsi dalam histogram. Tabel 54 )
dan 7 menunjukkan keberhasilan metode ini.
Setiap jenis pohon memiliki bentuk yang
berbeda-beda, bahkan dalam satu jenis
pohonpun dapat memiliki bentuk yang berbeda.
Hal ini terbukti pada penelitian ini, kelapa
sawit memiliki bentuk yang berbeda tergantung
pada umurnya. Semakin tua pohon kelapa
sawit, bentuknya akan semakin lebar (diameter
pohon dilihat dari atas) dan berbentuk menjari
pada tiap helainya, seperti yang tertampil pada
Gambar 7. Sedangkan pada kelapa sawit muda,
ditunjukkan oleh Gambar 8, bentuknya masih

pretasi, yaitu
njukkan hasil

bergerombol di tengah dan berbentuk
membulat. .
Kegagalan identifikasi pohon  akibat

heterogenitas latar yang tinggi, akurasi hanya
mencapai = 59.19%.

opening

i k Lenyap
Gambar 5. Konsekuensi Obye
. Karena Terdapat Lubang (Hole)

di Tengah, yang Sebarusnya B
Tetap ]D)iidentiﬁkasxkan Sebagai

Satu Obyek.
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O

strel

y
opening

filling

Gambar 6. Solusi Pengisian Lubang
Menjadikan Obyek dapat Dihitung.

Tabel 4. Verifikasi Data Identifikasi Pohon
Kelapa Sawit.

Cases
Valid Missing Total
Percent . Percent Percent
N N @ N @
BENTUK *
100,0
STATUS 144 100,0 0 O 144
Konek-tifitas Obyck
44100.0
* STATUS 144 100,0 0 O 1
POLA *STATUS 144 1000 0 O 144100,0
EFEK * STATUS 144 100,0 0 0  144100,0
Heterogenitas Latar
* STATUS 144 1000 0 0 1441000
RONA *STATUS 144 1000 0 O 144100,0

Tabel 5. Kesuksesan dari Keteraturan Bentuk.

STATUS Total
Gagal  Sukses
Bintang 8 40 48
BENTUK Disk 8 40 48
Tak Teratur 8 40 48
Total 24

120 144

Tabel 6. Kesuksesan Obyek dengan Ada

Konektifitas.
STATUS .
Gagal Sukses A
Konektifitas Ada 12 60 72
Obyek Tidak Ada 12 60 72
Total 24 120 144
Tabel 7. Kesuksesan Identifikasi dari
Heterogenitas Latar.
STATUS
Total

Gagal Sukses
Homogen 0 48 48

}Lift‘;mg"’“"‘“ Sedang 0 48 48
Tinggi 24 24 48
Total 24 120 -~ 144
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a) Arcal_41 b) Ploting
Pohon Sawit

a) Sebagian Area 1 b) ROI

Gambar 7. (a) Bentuk Pohon yang Saling Gambar 10. (a) Area 1 yang Diteliti (b) ROIL
Menjalin pada Sawit Tua Area 1, dari Area dengan Isian Murni
(b) Rekonstruksi pada Tahap Sawit.
Ploting Pola Pohon, (c) hasil
Deleniasi Obyek yang
Menghasilkan Akurasi
Penghitungan = 100.40%.

T

1:1.--;'5 2080, 5
b) deteksi pohon
sawit

Gambar 8. (a) Area3_18, Foto dengan
Heterogenitas Latar Tinggi dan (b)
Hasil Deteksi Pohon Kelapa Sawit
pada Foto (a).

¢) Hasil Penghilangan Bagian Non Sawit

Gambar 11. (a) Blok Tanam pada Area | No6,
(b) ROI dari Area dengan Isian
Non-Sawit dengan Proporsi Besar,
(c) Ares Pohon Kelapa Sawit’

’Dipotong karena Terlalu Dominan
(areal_g).

sa\\itcn;g:]uan df‘;g’-"ff berdasarkan kriteria an?a!
untuk xrlcrﬁud;hita51~»olel_‘“jalan. Kriteria 1nl
sebagai  pemb; a; identifikasi secara manual
secara otonnatisdnogng REUPER identibioy
SPInti  Jelas dan meljn Yek non sawit yang tampak
dihilangky p‘ut area citra secara luas akan

0, sedangkan obyek yang sama

Gambar 9. Sebagian Blok Perkebunan K
Area |



dalam ukuran yang kecil tig
diasumsikan akan

penghitungan sawit,
region dari citra den

ak dihilangkan
tertapis melalyj kriterizl
Gambar 9 merupakan

gan isian murni sawi
1t.
Gambar 10 merupakan region yang padat akan

sawit tua sehingga pada daerah ini ti

la 1 tidak ad
yang dihilangkan (tertapis). Perbedaan l:tai
yang sangat heterogen inj menyebabkan
sulitnya pemisahan obyek dan latar akibat

proses perbaikan citra yang sulit g
(Gambar 11). g sulit dilakukan

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan ada
beberapa hal yang dapat disimpulkan:

1. Identifikasi obyek dengan menggunakan
operasi morfologi berhasil dilakukan
dengan tingkat rata-rata kesuksesan tinggi
(Iebih dari 80%).

2. Penentuan model dan nilai threshold yang

digunakan sangat mempengaruhi hasil
identifikasi.
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2. Perlu dikembangkan metode lain yang
mampu bekerja pada faktor interpretasi
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